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PENGARUH EFEKTIVITAS KOMITE AUDIT TERHADAP KECENDERUNGAN

PERUSAHAAN MELAKUKAN MANAJEMEN LABA RIIL

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2009-

2012)

Yuliani
Program Studi Akuntansi
Faklutas Bisnis Universitas Kristen Duta Wacana

ABSTRAK
Penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh efektivit

perusahaan melakukan manajemen laba riil. Tujue

melakukan manajemen laba riil, melalui
pengurangan biaya diskresioner. Pgnga

digunakan adalah Kg 18 si komite audit diproksikan dengan latar belakang
pendidikan anggota @@d , ketekunan komite audit yang diproksikan dengan frekuensi
pertemuan internal ite#” alldit, hubungan komite audit dengan pihak terkait yang
diproksikan dengan fte 1 pertemuan eksternal komite audit. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis regresi dengan uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukan
bahwa komposisi kompetensi komite audit, ketekunan komite audit, dan hubungan komite
audit dengan pihak terkait berpengaruh negatif terhadap kecenderungan perusahaan
melakukan manajemen laba riil.

Kata Kunci: Komite audit, Manajemen Laba riil
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Laba merupakan hal yang biasanya diperhatikan dengan serius oleh
investor maupun kreditor untuk menilai kinerja suatu perusahaan maupun
untuk mengevaluasi kinerja manajemen perusahaan tersebut. Oleh karena itu,

manajemen seringkali melakukan berbagai cara dalam penyusunan laporan

manajemen laba yang dilakukan mandyct pada keuangan tersebut akan

mempengaruhi kinerja peru pihak manajemen melakukan

manajemen laba adal indari  kerugian, mendapatkan

memiliki pengaruh terhadap arus kas secara langsung, manajemen laba akrual

dilakukan pada akhir periode, maka manajer mengetahui laba sebenarnya
sebelum direkayasa kemudian menentukan berapa besar manipulasi yang
diperlukan agar target laba tercapai, sedangkan manajemen laba riil
merupakan manipulasi yang dilakukan oleh manajemen melalui aktivitas
perusahaan sehari-hari selama periode akuntansi. Kegiatan manajemen laba
riil dimulai dari praktek operasional normal, yang dimotivasi oleh manajer

yang ingin mengelabui bahkan menyesatkan stakeholder yang ingin



mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan untuk menentukan keputusan
investasinya. Manajemen laba riil dilakukan selama periode akuntansi
berjalan, dengan memanipulasi aktivitas-aktivitas riil seperti penjualan,
produksi yang berlebihan dan biaya diskresioner dalam perusahaan membuat
manipulasi ini sulit dideteksi oleh auditor (Roychowdhury (2006). Manajemen
laba akrual kemungkinan besar akan menarik perhatian auditor dibanding
dengan keputusan-keputusan riil, seperti yang dihubungkan dengan penetapan

harga dan produksi. Selain itu, manajer yang mengafidalkan pada manajemen

laba akrual saja akan berisiko jika realisasi akh isit antara laba yang

tidak dimanipulasi dengan target laba yan lebihi jumlah yang
dimungkinkan untuk memanipulds akhir periode fiskal
(Roychowdhury, 2006).

Penelitian Gunny wdhury (2006), menemukan bahwa

manajer sudah bergeser dati mahajemen laba akrual menuju manajemen laba

dibedakan dengan keputusan bisnis optimal dan lebih sulit dideteksi,
meskipun kos-kos yang digunakan dalam aktivitas tersebut secara ekonomik
signifikan bagi perusahaan. Oleh karena itu, metode manipulasi aktivitas riil
menjadi alternatif lain bagi manajer yang dapat dilakukan untuk mengatur laba
selain manajemen laba akrual yang mudah dideteksi. Dalam mendeteksi
tindakan manipulasi aktivitas riill yang dilakukan oleh perusahaan,

Roychowdhury (2006) menggunakan model Dechow et al. (1998) dengan tiga



metode manipulasi yaitu manipulasi penjualan, melakukan produksi
berlebihan, dan mengurangi biaya diskresioner.

Teori keagenan memberikan pandangan bahwa masalah manajemen
laba dapat diminimumkan dengan pengawasan sendiri melalui corporate
governance. Penerapan corporate governance yang baik diharapkan dapat

menjadi penghambat aktivitas manajemen laba sehingga laporan keuangan

dapat menggambarkan nilai fundamental perusahaan. Sesuai dengan peraturan

ntansi-keuangan, hukum dan industri

4). Komite audit dibentuk oleh Dewan

Ketua bapepam Nomor: KEP-41/PM/2003 yang
menyatakan bahwa komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan
komisaris dalam rangka membantu melaksanakan tugas dan fungsinya.
Komite Audit bersifat independen baik dalam pelaksanaan tugasnya maupun
dalam pelaporan, dan bertanggung jawab langsung kepada Komisaris.
Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI),
komite audit pada umumnya mempunyai tanggung jawab pada tiga bidang,

yaitu: laporan keuangan, tata kelola perusahaan, dan pengawasan perusahaan.



Pada tanggung jawabnya dalam laporan keuangan, komite audit bertanggung
jawab untuk memastikan bahwa laporan yang dibuat manajemen telah
memberikan gambaran yang sebenarnya tentang kondisi keuangan, hasil
usaha, rencana dan komitmen perusahaan jangka panjang. Peran komite audit
sangat penting dalam memberikan gambaran sebenarnya kepada investor
tentang laporan keuangan perusahaan, termasuk kualitas laba yang merupakan
salah satu informasi penting yang tersedia untuk publik dan dapat digunakan

investor untuk menilai perusahaan. Persepsi yang Waik kepada komite audit

akan memberikan pengaruh baik bagi perus ta investor, karena

investor akan lebih mempercayai laporan ang disajikan perusahaan
termasuk kualitas laba perusahag ocambaran keadaan perusahaan
tersebut.

Oleh karena itu komi i efektif sangat diperlukan, efektivitas

komite audit dapat diliha rapa kriteria diantaranya menurut Pedoman

good corporgle 2 nancejyang disusun oleh Task Force Komite audit yang

frekuensi pertemuan, dan kemampuan penguasaan anggota di bidang

akuntansi dan keuangan.

Penelitian ini akan membahas pengaruh efektivitas komite audit
terhadap manajamen laba riil perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
pada tahun 2009-2012. Menurut Dezoort et, al (2006) efektivitas komite audit
dapat dinilai dari komposisi komite audit, otoritas komite audit, sumber daya

komite audit dan ketekunan. Dalam penelitian ini efektivitas komite audit



akan dilihat dari 3 hal diantaranya komposisi, ketekunan komite audit dan
hubungannya dengan pihak lain terkait. Pertama komposisi disini mengacu
kepada kriteria yang dikeluarkan oleh Bapepam yaitu latar belakang
pendidikan mencakup pengetahuan tentang keuangan, pengetahuan akan
hukum dan pengetahuan akan industri yang terkait, apabila ketiga kriteria itu
terpenuhi maka akan diberikan skor 3, jika hanya 2 yang terpenuhi maka skor
yang diberikan 2, jika hanya 1 kriteria maka skor 1 yang diberikan(Dewi dan

udit memenuhi kriteria

Gudono, 2013). Jika komposisi kompetensi komit
tersebut, komite audit diharapkan dapat leb dalam menjalankan
tanggung jawabnya. Maka diasumsikan ko akan‘lebih memfollow up
ketika ada indikasi perusahaan u anajemen laba riil dan akan

enanggapi keadaan tersebut.

dinilai melakukan manajemen laba riil, anggota komite audit akan lebih cepat
mengetahuinya dan lebih cepat pula dalam menentukan langkah untuk
menanggapi keadaan tersebut untuk kebaikan perusahaan maupun pihak-pihak
terkait lainnya. Ketiga mengenai hubungan komite audit dengan pihak-pihak
terkait seperti manajer, dewan komisaris, auditor internal dan eksternal,
apakah komite audit mempunyai hubungan yang baik dengan pihak-pihak

yang dijembataninya, hal ini dapat dinilai dari frekuensi komite audit



melakukan rapat dengan pihak-pihak terkait tersebut sebagai salah satu
indikator bahwa hubungan komite audit dengan pihak-pihak yang
dijembataninya adalah baik. Hampir sama dengan ketekunan komite audit,
jika komite audit mempunyai hubungan yang baik dengan pihak-pihak yang
dijembataninya, maka komite audit juga akan mendapatkan seluruh informasi
yang diperlukannya dengan cepat termasuk tentang manajmen laba riil yang

mungkin dilakukan oleh perusahaannya kemudian dengan cepat akan

menyampaikan saran profesional untuk keadaan tersebut.

ketekunan komite audit, dan hubungan komite audit dengan pihak terkait
seperti dijelaskan diatas. Manajemen laba riil dalam penelitian ini akan
diproksikan dengan variabel abnormal CFO, abnormal discretionary
expenses, dan abnormal production costs yang masing-masing dihitung

dengan pendekatan yang digunakan Roychowdhury (2006).



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1.

Apakah komposisi kompetensi komite audit berpengaruh negatif terhadap

kecenderungan perusahaan melakukan manajemen laba riil?

Apakah ketekunan komite audit berpengaruh negatif terhadap

kecenderungan perusahaan melakukan manajeméglaba riil?

Apakah hubungan komite audit dengan pi
negatif terhadap kecenderungan kukan manajemen laba

riil?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini tidak menggunakan proxy indenpendensi komite audit dan

ukuran komite audit dalam mengukur efektivitas komite audit, dengan
asumsi bahwa pada tahun 2009-2012 indepensi komite audit sudah
dipenuhi dengan baik, dan ukuran komite audit sudah sesuai dengan aturan

yang berlaku di Indonesia.



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah menguji secara empiris
pengaruh komposisi kompetensi komite audit terhadap kecenderungan
perusahaan melakukan manajemen laba riil, pengaruh ketekunan komite audit
terhadap kecenderungan perusahaan melakukan manajemen laba riil, dan
pengaruh hubungan komite audit dengan pihak-pihak terkait terhadap

kecenderungan perusahaan melakukan manajemen laba riil.

1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dalam sistematika pentlisan, 8ebagai berikut:

Bab 1 : Pendahuluan

Bab pertama ini menyatakah prop nelitian " Analisis Pengaruh
anajemen laba riil ". Bagian Latar

lakang penelitian dan bagian berikut

berbagai jurnal , buku , dan sumber terpercaya dari internet yang digunakan .
Tinjauan literatur untuk memperkuat gagasan mengenai efektivitas komite
audit dan manajemen laba riil.
Bab 3 : Metodologi Penelitian
Bab ketiga berisikan secara rinci tentang metode penelitian seperti data,
metode pengumpulan data dan alat untuk menganalisis. Langkah-langkah

dalam pengumpulan data juga dijelaskan di pada bab ini.



Bab 4 : Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab keempat adalah bab utama karena menghubungkan pengumpulan data
untuk analisis dan temuan penelitian. Temuan penelitian akan menjadi dasar
untuk menarik kesimpulan dan implikasi manajerial.

Bab 5 : Kesimpulan dan Saran

Bab kelima adalah bab terakhir yang merangkum komponen dari bab pertama
hingga bab keempat untuk menarik kesimpulan hasil penelitian . Implikasi

manajerial akan menunjukkan manfaat dan keterBatasan penelitian dalam

rangka untuk mendorong lebih banyak orang kukan penelitian di

masa depan .
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian dan pembahasan yang sudah dilakukan, dapat

diambil kesimpulan bahwa:

1. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa komposisi kompetensi komite

audit berpengaruh negative terhadap kecenderungangperusahaan melakukan

manajemen laba riil. Semakin baik komposisi i komite audit atau
semakin memenuhi kriteria kompetcass it maka semakin rendah

kecenderungan perusahaan mela

adalah kemampuan yang ha aéngenai pemahaman yang memadai

mengurangi Kecenderungan perusahaan melakukan manajemen laba riil. Latar
belakang pendidikan menjadi ciri penting untuk memastikan komite audit
melaksanakan peran mereka secara efektif. Pengetahuan dalam akuntansi dan
keuangan memberikan dasar yang baik bagi anggota komite audit untuk
memeriksa dan menganalisis informasi keuangan. Pengetahuan dalam Hukum
dapat memberikan saran yang tepat dan sesuai kepada perusahaan mengenai
hal-hal yang menyangkut regulasi dan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.
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Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa ketekunan komite audit
berpengaruh negatif terhadap kecenderungan perusahaan melakukan
manajemen laba riil. Semakin komite audit memiliki ketekunan dalam
melakukan tanggung jawabnya maka semakin rendah kecenderungan
perusahaan melakukan manajemen laba riil. Faktor ketekunanan juga
mempengaruhi efektivitas komite audit (dezoort, 2002). Dalam hal ini diukur
dengan frekuensi pertemuan internal komite audit dengan anggotanya.

Menurut Komite Nasional Good Corporate Governiace (2002), komite audit

biasanya perlu untuk mengadakan pertemuan i pat kali dalam satu

terdapat pada perusahaan juga akan rutin diketahui oleh komite audit.

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa hubungan komite audit
dengan pihak terkait berpengaruh negative terhadap kecenderungan
perusahaan melakukan manajemen laba riil. Semakin baik hubungan komite
audit dengan pihak terkait maka semakin rendah kecenderungan perusahaan
melakukan manajemen laba riil. Hubungan komite audit dengan pihak lain

diukur dengan frekuensi pertemuan komite audit dengan pihak eksternal
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anggotanya. Pihak eksternal yang dimaksud adalah pihak diluar anggota
komite audit yang berhubungan dengan melakukan tanggangjawab
pengawasan atas proses pelaporan keuangan dan pengendalian internal oleh
komite audit, seperti dewan komisaris, manajemen perusahaan, auditor
internal, auditor eksternal dan investor. Pertemuan membantu komite audit
untuk mendapatkan setiap informasi penting sekecil apapun tentang keadaan

perusahaan, serta dengan cepat dapat menyampaikan informasi ataupun saran

yang profesional terhadap pihak luar komite audit y@ng bersangkutan dengan

2. Variabel efektivitas komite audit pada penelitian ini merupakan variable
laten, sehingga tidak dapat diukur secara langsung.

3. Pada penelitian ini besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat adalah 43%, sedangkan sisanya (100 — 43%= 57%) dijelaskan oleh

variabel lain di luar penelitian.
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5.3 Saran

1.

Pada penelitian mendatang, disarankan untuk menggunakan sampel
dengan jangka waktu yang lebih panjang untuk dapat menghasilkan hasil
pengujian yang lebih baik.

Variabel efektivitas komite audit pada penelitian mendatang, disarankan
agar dapat diukur secara langsung agar menghasilkan hasil yang lebih

umum.

Pada penelitian mendatang, dapat ditambahkan Wariabel bebas sehingga

hasil yang didapatkan akan lebih menyeluru
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